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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut. 

5.1.1 Lidah buaya (Aloe vera) yang dibuat sari sebagai larvasida memiliki efek  

terhadap kematian larva Aedes aegypti. 

5.1.2 Dari empat konsentrasi sari lidah buaya (Aloe vera) yakni 1 %, 1.5 %, 2 % 

dan 2,5 % yang paling efektif membunuh larva Aedes aegypti adalah 

konsentrasi 2,5 % dengan rata-rata kematian dalam 24 jam 11 ekor atau 

sebesar 55 %. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi almamater dapat melakukan penelitian lanjutan tentang pemanfaatan 

zat pada tanaman lidah buaya (Aloe vera) sebagai tanaman yang dapat 

digunakan untuk membunuh larva atau nyamuk Aedes aegypti. 

5.2.2 Bagi pembaca dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi 

penelitian karena dari hasil penelitian terbukti bahwa tanaman lidah buaya 

(Aleovera) dapat digunakan sebagai larvasida Aedes aegypti. 

5.2.3 Bagi pemerintah dapat mengembangkan hasil penelitian ini melalui 

program kesehatan yang berhubungan dengan pemanfaatan tamanan lidah 

buaya (Aloevera) untuk mengantisipasi perkembangan nyamuk Aedes 

aegypti yang menyebabkan penyakit demam berdarah di Gorontalo. 
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